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PENDAHULUAN

Lokus kebudayaan Banyumas sendiri memiliki ciri khas yang berbeda dari
masyarakat Jawa pada umumnya vyaitu basis kehidupan kerakyatan yang
egalitarianisme, anti struktur, kerakyatan, dan keterbukaan. Pengembangan
sebuah cultural center yang mengkonsepsikan sentralisasi dan wadah apresiasi
berbagai bentuk kebudayaan Banyumas dalam satu lokasi pada sebuah kawasan
kawasan kota merupakan hal yang penting dalam membangun citra ikon kota dan
mempermudah aktivitas kebudayaan masyarakat Banyumas. Pengembangan
bangunan Banyumas cultural center yang mengadopsi konsep ruang publik kota
membuka untuk memaksimalkan kegiatan positif kota untuk menghindarkannya
dari penyebaran titik jenuh aktivitas kota.

Konteks pengembangan Pusat Kebudayaan yang mengakar pada tradisi
dengan mengedepankan pendekatan etnografi dalam menganalisis ruang
aktivitas di dalamnya akan memaksimalkan ruang yang menghargai aktivitas
kebudayaan kota dalam wadah ruang publk yang baik. Konstelasi
pengembangan cultural center pada ruang publik kota yang baik akan membuka
insklusifitas aktivitas kebudayaan bukan hanya dikembangkan oleh pegiat budaya
saja tetapi seluruh masyarakat kota.

KONSEP DAN TEORI PERANCANAN

Tahapan vyang dilakukan dalam melakukan pendekatan etnografi yaitu
menentukan objek kajian kebudayaan dalam hal ini kebudayaan Banyumas, lalu
melakukan kajian teori untuk menjadi landasan dalam konfirmasi wawancara
informan. Setalah itu adalah menganalisa komponen kebudayaan etnografi , yang
nantinya akan menjadi poin perencanaan dalam mendesain bangunan Banyumas
Cultural Center dengan berwawasan lokal.
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Masa Bangunan

KAJIAN PERENCANAAN

Taman Andang Pangrenan Eks Terminal Lama site Banyumas Cultural
Center berlokasi di persimpangan hook JI. Kyai Wahid Hasyim dan Jalan
Gerilya, kelurahan Karangklesem, Kecamatan Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas dengan luasan 18.624m?

Berdasarkan regulasi tapak sesuai dengan Peraturan Daerah No 10 Tahun
2011 tentang RTRW Kabupaten Banyumas.

KDB  =60%

KLB =1,25

RTH  =10% Parkir

GSB  =16m (Lokal Primer)

Luas lahan yang boleh dibangun = 18.624 x 60% = 11.174 m?

Luas lahan sisa 18.624 m2 —11.174 m? = 7.449 m?
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Gambar Program kajian etnografi

Ekspresi kajian ethnografi masyarakat Banyumas yang terangkum berusaha
direspon untuk menjadi panduan dalam mendesain Cultural Center yaitu sumbu
antara sungai serayu dan gunung slamet yang lurus. Penyeimbangan trilateral
program dari tiga titik utama tetenger masyarakat Banyumas, Vista pertunjukan
pada ruang pertunjukan yang membuka kesegela arah sesuai dengan penampil
dan penikmatnya, dan juga interaksi budaya yang berlangsung secara pawai
festival yang harus terwadahi.

PENERAPAN PADA DESAIN

Tata masa bangunan yang membagi ruang publik dan privat untuk
menjaga eksklusifitas seniman yang bermukim, dari pemisahan tersebut
terbentuk plaza yang meruapakan sumbu antara kali serayu dan gunung slamet.
Untuk memaksimalkan kegiatan ruang publik bangunan merupakan bangunan
terbuka yang memagari ruang plaza tengah yang terbuka sehingga tidak ada
pembatas yapg massive.
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Gambar Denah Siteplan
Void ruang bangunan yang membuka plaza terbuka dan semi tertutup

untuk mengakomodir jenis kegiatan yang berbeda. Ruang utama teater tertutup
berusaha menjadi masa manungal menjadi citra gunung slamet yang membujur
kearah utara dan curam ke selatan. Ruang ruang yang terbentuk sebagai fasad
depan adalah program ruang tertutup yang menjadi vista bangunan apabila dilihat
pada hook persimpangan jalan.

Gambar Potongan Banyumas Cultural Center

KESIMPULAN

Pendekatan lokalitas dalam mengolah sebuah desain bangunan
Banyumas Cultural Center dengan menggunakan kajian ethnografi akan menguak
ruang pemikiran masyarakat lokal dalam keseharian dibandingkan dengan
mengutip hal hal yang ternampak. Pendekatan konteks lokal yang baik tentunya
membuka ruang publik masyarakat dalam beraktivitas keseharian dalam cultural
center yang dapat digunakan untuk kegiatan di luar kegiatan kebudayaan dalam
ranah ruang publik.
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